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Abstrak

Gagal jantung akut merupakan kondisi medis darurat yang memerlukan
pendekatan multidisiplin untuk meningkatkan hasil klinis pasien. Clinical
Pathway berbasis kolaborasi interprofesional telah diterapkan sebagai strategi
untuk meningkatkan efektivitas penanganan, mempercepat pengambilan
keputusan klinis, dan mengurangi variasi dalam perawatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan Clinical Pathway berbasis
kolaborasi interprofesional dalam manajemen gagal jantung akut di rumah
sakit. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan
analisis dari berbagai jurnal terkini yang membahas Clinical Pathway dan
manajemen gagal jantung akut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Clinical Pathway dapat meningkatkan efisiensi pengobatan,
menurunkan angka komplikasi, dan mempercepat waktu pemulihan pasien.
Kesimpulannya, integrasi Clinical Pathway berbasis kolaborasi interprofesional
merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas perawatan
pasien dengan gagal jantung akut. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kohort retrospektif dengan analisis data rekam medis pasien
yang dirawat dalam lima tahun terakhir. Populasi penelitian terdiri dari pasien
dengan diagnosis gagal jantung akut, dengan pemilihan sampel dilakukan
menggunakan metode purposive sampling. Data yang dikumpulkan meliputi
lama rawat inap, angka komplikasi, kepatuhan terhadap pedoman klinis, serta
tingkat kepuasan pasien. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan
inferensial menggunakan uji chi-square dan regresi logistic. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan Clinical Pathway dapat meningkatkan efisiensi
pengobatan, menurunkan angka komplikasi, dan mempercepat waktu
pemulihan pasien. Implementasi Clinical Pathway juga berdampak positif
terhadap kepatuhan tenaga kesehatan terhadap pedoman terapi standar dan
meningkatkan komunikasi serta koordinasi antarprofesi kesehatan dalam
manajemen pasien. Selain itu, pasien yang dirawat dengan Clinical Pathway
melaporkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang menerima perawatan konvensional.
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Abstract

Acute heart failure is a medical emergency that requires a multidisciplinary
approach to improve patient outcomes. An interprofessional collaboration-
based Clinical Pathway has been implemented as a strategy to enhance
treatment effectiveness, accelerate clinical decision-making, and reduce care
variation. This study aims to evaluate the effectiveness of implementing an
interprofessional collaboration-based Clinical Pathway in the management of
acute heart failure in hospitals. This research uses a literature review approach
by analyzing various recent journals discussing Clinical Pathway and acute
heart failure management. The study results show that the implementation of
Clinical Pathway can improve treatment efficiency, reduce complications, and
accelerate patient recovery time. In conclusion, the integration of an
interprofessional collaboration-based Clinical Pathway is an effective approach
to improving the quality of care for patients with acute heart failure. This
research method uses a retrospective cohort study approach with analysis of
medical record data from patients treated in the last five years. The study
population consisted of patients diagnosed with acute heart failure, with sample
selection carried out using a purposive sampling method. Data collected
includes length of stay, complication rates, compliance with clinical guidelines,
and level of patient satisfaction. Data analysis was carried out with descriptive
and inferential statistics using the chi-square test and logistic regression. The
research results show that implementingthe Clinical Pathway can increase
treatment efficiency, reduce complication rates, and speed up patient recovery
time. Implementation of the Clinical Pathway also has a positive impact on
health workers' compliance with standard therapy guidelines and improves
communication and coordination between health professionals in patient
management. Additionally, patients treated with Clinical Pathway reported
higher levels of satisfaction compared to the control group who received
conventional care.

Keywords: Clinical Pathway, Interprofessional Collaboration; Acute Heart
Failure; Clinical Management, Effectiveness.

1. PENDAHULUAN Penelitian ini mengevaluasi efektivitas
. penerapan Clinical Pathway berbasis
Gagal jantung akut merupakan salah kolaborasi interprofesional dalam

satu penyebab utama rawat inap di
rumah sakit dan memiliki angka
mortalitas yang tinggi. Penanganan
kondisi ini memerlukan pendekatan
sistematis dengan koordinasi yang baik
antarprofesi kesehatan. Clinical
Pathway berbasis kolaborasi
interprofesional menjadi solusi dalam
meningkatkan efisiensi  perawatan,

meningkatkan kualitas perawatan
pasien dengan gagal jantung akut.
Studi oleh McDonagh et al. (2021)
menunjukkan bahwa implementasi
Clinical Pathway berbasis kolaborasi
interprofesional dapat  mengurangi
angka kejadian perburukan klinis pada
pasien gagal jantung akut hingga 30%.
Selain itu, penelitian yang dilakukan

mengurang! variabilitas dalam oleh Zhang et al. (2022) menemukan
pengobatan, dan mempercepat .

. . bahwa penerapan Clinical Pathway
pengambilan keputusan medis.
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meningkatkan kepatuhan tenaga
kesehatan terhadap pedoman Kklinis
hingga 50%, yang berdampak pada
penurunan lama rawat inap dan
peningkatan prognosis pasien. Lebih
lanjut, sebuah meta-analisis oleh Brown
et al. (2023) menyoroti bahwa rumah
sakit yang menerapkan Clinical Pathway
dalam penanganan gagal jantung akut
mengalami peningkatan efisiensi
operasional dan penurunan angka
rehospitalisasi dalam 30 hari setelah
perawatan. Dengan berbagai bukti yang
ada, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi lebih dalam efektivitas
Clinical Pathway berbasis kolaborasi
interprofesional dalam  manajemen
gagal jantung akut serta
mengidentifikasi tantangan dan peluang
dalam implementasinya di fasilitas
layanan kesehatan.

Selain itu, penelitian oleh Smith et
al. (2022) menekankan bahwa Clinical
Pathway berbasis kolaborasi
interprofesional  berkontribusi  pada
peningkatan kualitas komunikasi antara
dokter, perawat, dan farmasis, yang
berdampak pada pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan lebih
akurat. Temuan serupa juga
dikonfirmasi oleh penelitian Garcia et al.
(2023), vyang menemukan bahwa
penerapan Clinical Pathway dalam
penanganan gagal jantung akut secara
signifikan mengurangi kejadian efek
samping akibat pemberian obat yang
tidak tepat.

Studi oleh Patel et al. (2023)
menunjukkan bahwa rumah sakit yang
mengadopsi Clinical Pathway berbasis
kolaborasi interprofesional memiliki
angka kepatuhan terapi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan rumah sakit
yang masih menerapkan pendekatan
konvensional. Selain itu, penelitian yang

dilakukan oleh Lee et al. (2024)
mengindikasikan bahwa Clinical
Pathway = membantu meningkatkan

kepuasan pasien dan keluarga, karena
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mereka mendapatkan informasi yang
lebih jelas tentang rencana perawatan
dan prognosis penyakit.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan studi
kohort retrospektif untuk mengevaluasi
efektivitas Clinical Pathway berbasis
kolaborasi interprofesional dalam
manajemen gagal jantung akut. Data
dikumpulkan dari rekam medis pasien
yang dirawat di rumah sakit dalam lima
tahun terakhir. Populasi dalam
penelitian ini adalah pasien dengan
diagnosis gagal jantung akut yang
dirawat di rumah sakit. Sampel dipilih
menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria inklusi pasien
yang menerima perawatan berbasis
Clinical Pathway dan pasien vyang
mendapatkan perawatan konvensional
untuk perbandingan. Data penelitian
diperoleh dari rekam medis rumah sakit,
data laboratorium, serta laporan
intervensi tim medis dan farmasi. Selain
itu, survei kepuasan pasien juga
digunakan untuk menilai efektivitas
Clinical Pathway dari perspektif pasien
dan keluarganya. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial. Uji chi-square digunakan
untuk membandingkan efektivitas
Clinical Pathway terhadap kelompok
kontrol. Regresi logistik juga digunakan
untuk mengevaluasi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap keberhasilan
Clinical Pathway dalam manajemen
gagal jantung akut.

3. HASIL
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

penerapan Clinical Pathway berbasis
kolaborasi interprofesional dapat
meningkatkan ketepatan diagnosis,

mempercepat waktu intervensi, serta
mengurangi komplikasi dan lama rawat
inap pasien dengan gagal jantung akut.
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Tabel berikut merangkum dampak
penerapan Clinical Pathway.

Tabel 1. Dampak penerapan Clinical

Pathway
Faktor Hasil Sumber
yang
Dievaluasi
Ketepatan Meningkat 25%  Rhodes et
diagnosis dibanding al., 2021
metode
konvensional
Waktu Berkurang rata- Singer et
intervensi  rata 20 menit al., 2022
Lama Berkurang Manthous
rawat inap hingga 30% &Hollingshe
ad,2020
Kepatuhan Meningkat Rosen et
terhadap hingga 45% al., 2023
pedoman
klinis

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Clinical Pathway berbasis kolaborasi
interprofesional memberikan dampak
positif dalam manajemen gagal jantung
akut. Penerapan ini memungkinkan
koordinasi yang lebih baik antarprofesi
kesehatan, meningkatkan efektivitas
terapi, dan mengurangi komplikasi.
Studi sebelumnya juga menunjukkan
bahwa rumah sakit yang menerapkan
Clinical Pathway memiliki tingkat
kepatuhan yang lebih tinggi terhadap
pedoman klinis, yang berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas layanan.

5. KESIMPULAN

Penerapan Clinical Pathway berbasis
kolaborasi interprofesional dalam
penanganan gagal jantung akut terbukti
efektif dalam meningkatkan kualitas
perawatan pasien. Komunikasi yang
baik dan koordinasi antarprofesi
menjadi faktor utama keberhasilan
implementasi ini. Diperlukan lebih
banyak penelitian untuk mengevaluasi
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dampak jangka panjang dari penerapan
Clinical Pathway di berbagai setting
layanan kesehatan.
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